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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh Dosen Prodi
Pendidikan Agama Kristen Sekolah Tinggi Teologi Bethel Banjarbaru, bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi guru-guru Sekolah Hari Minggu (SHM) yang
berdomisili disekitar Desa Cantung Kiri Hilir, kecamatan Kelumpangan Hulu, kabupaten
Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan hari Sabtu tanggal 25
November 2023, diikuti 18 orang guru. Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana Guru
Sekolah Hari Minggu (SHM) diberikan pelatihan mengenai cara pengunaan alat peraga boneka
tangan pada kegiatan mengajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan jenis lapangan sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan ceramah. Analisis data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi.
Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah menemukan bahwa bayak dari guru masih belum
mengerti cara menggunakan media alat peraga boneka tangan dan setelah mengikuti pelatihan
ini, para guru dapat menggunakan boneka tangan dengan maksimal

Kata Kunci: Penggunaan Alat peraga Boneka, Mengajar Sekolah Hari Minggu

Abstract

Community service activities (PKM) carried out by Lecturers in the Christian Religious Education
Study Program at Bethel Banjarbaru Theological College, aim to provide knowledge and skills for
Sunday School (SHM) teachers who live around Cantung Kiri Hilir Village, Kelumpangan Hulu
sub-district, regency Kotabaru, South Kalimantan Province. This activity was held on Saturday 25
November 2023, attended by 18 teachers. The focus of this research is how Sunday School
Teachers (SHM) are given training on how to use hand puppets in teaching activities. The method
used in this research is a field type, while the approach used in this research is a lecture approach.
The data analysis used is observation and documentation. Meanwhile, the results of this research
found that many teachers still did not understand how to use hand puppets and after following
this training, the teachers were able to use hand puppets optimally.

Keywords: Use of puppet props, Sunday school teaching

PENDAHULUAN

Cara Mengajar kreatif dan inovatif dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan serta akan mudah dimengerti oleh anak-anak, Proses pembelajaran yang
efeketif, menyenangkan, menarik dan bermakna bagi peserta didik dipengaruhi oleh berbagai
unsur antara lain guru yang memahami secara utuh hakikat, sifat dan karaterisik
peserta didik. Sarana dan prasarana belajar peserta didik yang memadai, tersedianya berbagai
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sumber belajar, media dan alat pembelajaran yang menarik dan mendorong peserta didik
untuk belajar. (Abidin et al.,, 2023). Dengan adanya media atau alat peraga mengajar, maka akan
sangat memudahkan seorang guru dalam memberikan ajar kepada murid, dengan adanya media
dan alat peraga dalam kegiatan mengajar maka lebih mudahkan siswa untuk memahami materi

Mengajar dengan mengunakan alat peraga akan membuat suasana pembelajaran akan
lebih berbeda, secara khusus bagi anak-anak karena anak-anak lebih suka melihat hal-hal yang
unik. Jika ada yang baru dan menarik maka anak-anak akan tertarik untuk melihat dan
memperhatikanya. Oleh karena itu alat peraga boneka tangan merupakan media yang sangat
cocok untuk anak-anak, karena anak-anak pada umumnya menyukai boneka, sehingga materi
pembelajaran yang disampaikan melalui boneka jelas akan mengundang minat dan perhatian
anak untuk mengikuti pembelajaran.(Mahasiswa et al, 2023). Selanjutnya berdasarkan
penelitian, Sri Agustin Mulyan, mengaskan bahwa penggunaan boneka sebagai media simulasi
Zetero,kreatif di Sekolah Dasar dapat mengembangkan keterampilan berbahasa lisan atau
keterampilan berbicara dan membina sikap perilaku yang baik yang dilakukan anak melalui
peniruan tokoh-tokoh yang dapat diterapkan dan dikem- bangkan dalam kehidupan sehari-
hari.(Mulyani, 2013)

Maka dari itu sebagai seorang pengajar dapat memanfaatkan boneka sebagai salah satu media
alat peraga dalam kegiatan mengajar.

Alat peraga boneka tangan dianggap sebagai media yang paling tepat digunakan untuk
mengajar anak-anak. Karena media boneka dapat menarik perhatian anak untuk fokus
mendengarkan pembicaraan dan menyimaknya dengan baik. Sehingga pembelajaran mudah
diterima anak dan bertambahnya kosakata baru pada anak usia dini (RAHMAH, 2023).Tetapi alat
peraga boneka tersebut tidak akan berfungsi dengan baik jika yang mengunakanya tidak memiliki
keahlian atau kemampuan. Oleh karena itu perlu disiapkan sumber daya manusianya (SDM) agar
memempunyai keahlian mengggunakan alat peraga tersebut pada kegiatan mengajar. Mengajar
dengan mengunakan media boneka tangan membutuhkan persiapan yang matang agar ketika
memakai atau menggunakan bonekanya dapat terlasana secara maksimal. Keterampilan
mengerakan jari dengan lincah serta dengan suara yang menirukan karakter dalam tokoh materi
tersebut menjadi bagian yang sangatlah penting. Sehingga pesan yang terkandung dalam materi
tersebut tersampaikan dengan baik pada anak-anak.

Dalam rangka mempersiapkan tenaga pergajar yang professional untuk itu perlu adanya
kegiatan pelatihan kepada guru-guru, agar ketika mengajar Sekolah Hari Minggu (SHM) guru
yang mengajar dapat secara terampil dalam menggunakan media alat boneka. Dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ( PKM ) Dosen Prodi Pendidikan Agama Kristen, sekolah Tinggi
Teologi Bethel Banjarbaru, melakukan pelatihan kepada guru-guru Sekolah Hari Minggu (SHM),
bagai mana dosen membekali guru-guru, cara menggunakan boneka tangan dalam kegiatan
mengajar. Agar penggunaan alat peraga boneka dapat digunakan dengan hasil maksimal guru
dapat langsung peraktek dalam penggunaanya.

Guru sekolah hari minggu ( SHM) yang biasanya mengajar hanya menggunakan metode
ceramah dan metode diskusi sehingga berdampak pada titik jenuhan, bosan dan tidak menarik
oleh sebab itu untuk mengatasi masalah tersebut perlu diadakan pelatihan kepada guru-guru.
Pelatihan tersebut bagaimana mengunakan media alat peraga boneka tangan dalam kegiatan
mengajar. Guru yang biasa mengajar masih minim menggunakan boneka tangan dalam kegiatan
mengajar, hal tersebut karena Sebagian tidak memahami teknik dan cara penggunaanya. Melaluli
kegiatan pelatihan ini guru dibekali ketarampilan akar mahir menggunkanya.

METODE

Metode yang digunakan dalan penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat ini
adalah menggunakan jenis penelitian yang bersifat lapangan sedangkan pendekatan
penelitian ini menggunakan pedekatan ceramah. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, metode demontrasi dan metode praktik
langsung. Untuk analisis data penelitian ini diambil dari data observasi dan dokumentasi
dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 25 November 2023
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yang di ikuti 18 orang guru Desa Cantung Kiri Hilir Kecamatan Kelumpangan Hulu Kabupaten
Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan

Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan Persiapan Pelatihan Penggunaan Alat peraga Boneka

Dalam Suatu kegiatan jika ingin mendapatkan hasil yang maksimal maka diperlukan
nama persiapan, persiapan tersebut bagaimana memastikan ketersedian alat serta sarana dan
prasarana yang akan digunakan sudah lengkap, sehingga ketika dalam kegiatan dapat berjalan
dengan baik. Dalam persiapan tersebut, ada pun yang perlu diperahatikan antara lain :

Memastikan Tempat kegiatan

Tempat merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan pada saat ingin melakukan
kegiatan, memastikan tempat bersih, nyaman dan tidak dekat dengan keramaiyan, sehingga
dalam menyampaikan materi bisa didengar dengan jelas oleh peserta. Dalam pemilihan tempat
sebaiknya harus dilakukan peninjauan sebelum kegiatan akan dilaksanakan, tujuanya ialah agar
memastikan tempat tersebut layak untuk digunakan
Memastikan Kelengkapan Alat sarana dan prasarana

Alat pendukung dalam kegiatan haruslah sudah dipastikan lengkap, agar ketika pelatihan
berjalan dengan baik. Kelengkapan alat tersebut antara lain, memastikan meja, , kursi, listrik,
bahan dekorasi, boneka serta sound system, kipas angin/AC semua sudah tersedia. Tujanya ialah
ketika dalam kegaiatan agar bisa berjalan dengan baik. Dalam persiapan ini dibutuhkan kerjasma
team yang solid sehingga dapat berjalan dengan lancar

Gambar 1. Kegiatan Persiapan Pelatihan

Kegiatan Menggunakan Boneka

Pada Kegiatan ini seluruh guru dilatih bagaimana cara menggunakan boneka tangan
sebagai media alat peraga untuk mengajar, pemateri memberikan arahan-arahan kepada seluruh
guru, serta diberikan teknik yang tepat sesuai dengan teori-terori, selanjutnya pemateri
memberikan contoh cara menggunakan boneka tangan dan tahapan selanjutnya seluruh guru
dilibatkan untuk praktik langsung .

Adapun tujuanya, agar guru dapat secara langsung mendapatkan pengalaman baru, agar
nantinya pelatihan yang didapatkan mampu digunakan dalam kegiatan mengajar. Pada kegiatan
ini pemateri dapat menilai dan memeberi masukan-masukan jika ada kekurangan yang harus
diperbaiki ketika guru sedang melakukan praktik. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan pada
kegiatan ini adalah yaitu mengenai kesiapan guru terhadap penguasaan materi yang akan
diperankan oleh boneka tangan.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan

Dalam kegiatan pelatihan ini guru lansung dapat melakukan praktek, Adapun manfaat
mengikuti kegiatan praktek ini sebagai berikut.

1. Melatih dan mengasah keterampilan yang diterima dari narasubmer

2. Menghasilkan Sumber Dayam Manusia (SDM) yang terampil dan profesional,
berpengetahuan serta memiliki etos kerja untuk bekerja sesuai dengan tuntutan zaman

3. Suatau ajang pembelajaran untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan ide
seputar penggunaan boneka tangan

4. Membantu guru yang kesulitan dalam menggunakan boneka tangan

Memberikan kesempatan guru untuk belajar suatu keahlian yang diajarkan langsung

oleh ahlinya di lapangan yang mana hal itu tak bisa didapatkan.
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Gambar 3. Foto Bersama setelah kegiatan pelatihan
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SIMPULAN
Setelah dilakukan pelatihan kepada guru dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, Mengajar mengunakan media boneka tangan dapat menciptkan kegitan belajar menjadi
menyenangkan. Kedua, Mengajar mengunakan media boneka tangan membuat anak-anak
terfokus pada materi. Ketiga, Mengajar mengunakan media boneka tangan dapat meringankan
beban mengajar guru, karena dibantu oleh media boneka tangan. Kempat, Dalam menggunakan
mengunakan media boneka tangan diharapkan guru harus mempersiapkanya dengan baik agar
ketika menyampaikan materi ajar dapat berjalan secara maksimal .
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